BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan jasa transportasi di Indonesia mengalami kenaikan yang
sangat pesat. Hal ini didukung oleh banyaknya potensi yang dimiliki Indonesia,
sebagai negara kepulauan yang berlokasi strategis di persilangan jalur perdagangan
Internasional. Sehingga untuk mengembangkan dan menghubungkan wilayah
antar pulau tersebut dibutuhkan sebuah moda transportasi laut. Oleh karena itu
transportasi laut menjadi sarana yang mendominasi dan penting untuk
mempermudah hubungan dan pendistribusian barang antar pulau di seluruh
wilayah Indonesia. Pada tahun 2017 lalu, anggota Indonesia Nasional Shipowners
Association (INSA) atau Asosiasi Pelayaran Nasional Capt Suptiyanto
mengatakan bahwa volume perdagangan internasional 90% menggunakan kapal
laut (Okefinance, 2017).

Salah satu perusahaan yang menggunakan transportasi laut dalam
distribusinya adalah perusahaan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. PT Semen
Indonesia (Persero) Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri
semen. Perusahaan ini sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Thk. PT
Semen Indonesia (Persero) Tbk ini berperan sebagai strategi holding company
yang menaungi PT Semen Gresik, PT Semen Padang, Semen Tonasa dan Thang
Long Cement Company. Pada laporan tahunan 2018 yang diterbitkan oleh PT
Semen Indonesia (Persero) Tbk, tingkat pemasaran semen zak masih menjadi tren
di kalangan masyarakat, meskipun kenyataannya pasar semen domestik
mengalami pergeseran dengan ditandainya, dari semen zak ke semen curah atau
dari retail ke industri. Hal tersebut ditunjukkan pada grafik 1.1 di bawah bahwa

pemasaran semen zak mengalami kenaikan meski hanya sebesar 5%.
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(Sumber : Laporan tahunan PT Semen Indonesia 2018)

Gambar 1.1Grafik Kondisi Pasar Domestik PT Semen Indonesia

Transportasi laut pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk digunakan
untuk menunjang pengiriman produknya yaitu semen zak atau semen curah ke
distributor maupun pakcing plant nya. Semen zak dan curah tersebut dikirimkan
dari pabrik semen yang berlokasi di Tuban, Padang, Rembang dan lain — lain. Untuk
di pabrik Tuban sendiri moda transportasi laut digunakan untuk mengirim ke
konsumen, distributor dan packing plant nya yang berada di luar pulau seperti
Kupang, Palangkaraya, Pontianak, Banjarmasin, Jayapura, dan lain - lain. Selain
menggunakan moda transportasi laut, perusahaan juga menggunakan moda
transportasi darat berupa truk yang digunakan untuk pengiriman semen zak dan
curah ke pelabuhan.

Di pabrik Tuban setiap pengiriman semen zak dan semen curah dari
pabrik yang diangkut oleh truk menuju ke pelabuhan terdapat target yang harus
dicapai setiap harinya. Pada pengiriman semen zak dari pabrik ke pelabuhan
ditarget sebesar 1.000 ton per harinya. Target tersebut terdiri dari semen PCC zak
dengan ukuran 40 kg dan ukuran 50 kg. Rata — rata kemampuan release aktual pada
semen zak sebesar 750 ton per hari. Berdasarkan dengan kondisi eksisting, terdapat
penyebab tidak tercapainya release muat semen zak dari pabrik menuju pelabuhan,
salah satunya yang terlihat adalah adanya antrian pada proses bongkar muat di
pelabuhan karena ditunjang dengan tenaga manusia (TKBM). Oleh karena itu perlu
adanya evaluasi terhadap proses pemuatan semen zak di pelabuhan dan



pengoptimalan terkait faktor lainya yang menjadi penyebab tidak tercapainya
release muat semen zak di pelabuhan.

Penelitian ini tidak lepas dari hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya sebagai bahan perbandingan maupun kajian. Adapun hasil penelitian
yang dijadikan perbandingan dari penelitian ini yang berhubungan dengan masalah
distribusi atau transportasi darat menuju pelabuhan seperti Junda Lutfi Falastian
pada tahun (2017) dengan melakukan Perancangan Distribusi Semen dengan Moda
Transportasi Darat di PT Semen Gresik. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan suatu model untuk menentukan alokasi untuk setiap pabrik dan
menentukan jumlah truk berdasarkan alokasi distribusi yang didapatkan
sebelumnya. Selain itu, terdapat M. Husni Rizal pada tahun (2015) dengan
melakukan Simulasi Pemuatan Kapal Di Pelabuhan PT. Wina Gresik dengan
Tujuan Mengurangi Demurrage. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan
alternatif — alternatif skenario untuk perbaikan pada kondisi eksisting, memodelkan
alternatif skenario untuk memperoleh waktu pemuatan kapal, dan menentukan
skenario terbaik untuk meminimalkan demurrage yang diakibatkan oleh antrian
pada kapal. Terdapat pula dari Pandu Phintaru pada tahun (2016) tentang Optimasi
distribusi Semen Zak 40 kg pada Wilayah Jawa Timur Menggunakan Permodelan
Simulasi Diskrit (Studi Kasus : PT Semen Indonesia (Persero) Thk). Tujuan dari
penelitian ini adalah membuat model simulasi dari distribusi pengiriman semen
untuk mengatasi kekosongan semen pada gudang distributor dan mengubah
masalah pengiriman semen berdasarkan jarak terdekat yang mendekati kota — kota
dengan gudang yang mengalami kekosongan.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengevaluasi terhadap proses
pemuatan semen zak di pelabuhan dan pengoptimalan terkait faktor lainya yang
menjadi penyebab tidak tercapainya release muat semen zak di pelabuhan atau
mengoptimalkan faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan muat semen zak
agar target sebesar 1.000 ton per hari dapat tercapai. Metode penelitian yang
digunakan adalah dengan mengembangkan model simulasi diskrit. Dimana
simulasi tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan semua aktivitas atau arus
pengiriman, bongkar muat di pelabuhan, hingga material handling yang digunakan
pada distribusi semen zak dari pabrik menuju ke pelabuhan. Sehingga solusi yang



diharapkan adalah dapat mengetahui faktor tidak tercapainya release muat semen
zak di pelabuhan, serta dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam menentukan

requirement yang dibutuhkan untuk target 1.000 ton per hari dapat tercapai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas maka rumusan masalah
yang di ambil oleh peneliti yaitu :

1. Bagaimana mengembangkan model simulasi untuk mengetahui faktor
penyebab tidak tercapainya release muat semen zak di pelabuhan PT Semen
Indonesia Plant Tuban?

2. Bagaimana mengembangkan skenario untuk memperbaiki faktor — faktor
penyebab tidak tercapainya release muat semen zak di pelabuhan PT Semen

Indonesia Plant Tuban ?
1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas
maka tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menentukan model simulasi untuk mengetahui faktor penyebab tidak
tercapainya release muat semen zak di pelabuhan PT Semen Indonesia Plant
Tuban.

2. Menentukan skenario terbaik untuk memperbaiki faktor — faktor penyebab
tidak tercapainya release muat semen zak di pelabuhan PT Semen Indonesia
Plant Tuban.

1.4 Manfaat

Berdasarkan dari tujuan yang telah dipaparkan di atas, maka manfaat yang akan di
dapatkan di antaranya :

1. Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai referensi dalam evaluasi dan
rekomendasi mengenai faktor yang mempengaruhi peningkatan kapasitas
muat semen zak di pelabuhan pada PT Semen Indonesia pabrik Tuban.

2. Bagi peneliti, dapat membandingkan antara teori mengenai penerapan
ilmu distribusi dengan praktiknya atau problem riil di perusahaan.



1.5 Batasan

Batasan — batasannya yang di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

-
2.

Objek penelitian dilakukan di PT Semen Indonesia pabrik Tuban.

Pengamatan dilakukan pada lini distribusi dari pabrik ke pelabuhan,
meliputi proses pemuatan semen di packer, proses registrasi truk, dan
proses bongkar muat di pelabuhan yang melayani distribusi dalam bentuk

semen zak lasahan.

3. Penelitian hanya dilakukan pada armada truk tronton.

or
6.

Data yang digunakan adalah data pada kondisi low season (bulan Februari
dan Maret 2019) dan peak season (bulan Agustus dan September 2019)
Objek komoditas yang diteliti adalah semen PCC zak.

Penelitian ini hanya dilakukan pada shift 1 dan shift 2.

1.6 Asumsi

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Pengamatan diasumsikan tidak ada hambatan atau maintenance pada alat
bongkar muatnya dan peralatan di pabrik.
Kegiatan pemuatan semen zak di pelabuhan tidak memperhatikan faktor

cuaca.

3. Semen PCC zak yang dimuat diasumsikan berukuran 40 kg dan 50 kg.

Truk yang bermuatan penuh dan truk tidak penuh diasumsikan durasi
pelayanan loading semen di packer sama.

Durasi perjalanan truk ke pelabuhan diasumsikan selama 10 menit.



VANV UP R e e 4
O T DT R DI AR 5,
S S NG > gy

Vg Vs Vs Vs aVs 'aVs ' aVs,
Y BN T YR G B 2,
Vs aVz' aVs' aVis aVs 'V aVs
| fql“\ IJI‘\‘\ ,4/“\ ’71‘\‘\ )
Ve V' Vs aVs Vs 'aVs' Vs
NS TP e N B B 2

Wiz Vg, o AN %, 'z a\Vs,

YN Y

NN NS YN %
Vg Vi, "V Vs,

BN 2

"W

~, = NS
Ve Wz,

Q' Qs
& 2\ 2

W |\
N NS NG A\ N,
2, W% a\e ——— &\% \\% /%
I YN G YN YN G\ ‘B,
VP : \'/‘ \’/‘ \’/‘ \\'/ ¢ \\']/ ' \\’[/'
e, W% W% W% W \Ve \\e,
BN B B B | BN BN
VA NS P NN P RN P DR PP AN PP \\’/'
e, W% W W W\ W\ |\
B B B B ) ) 7
7o DR PP AN PP AR Pt AN P AR PP DR Pty
' A2 W% W2 |\ W% |\
ENS S B B B G 7
Ve Vs aVis' aVs aVs Vs aVis
‘AIJIA\‘\ AIJ’A\‘\ A,’;’A\‘\ 5/4’ \‘\ a IJIA\‘\ AIJIA\‘\ IJ‘

f\ 'y



